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Abstract: Artikel ini menemukan bahwa orang tua sangat berperan terhadap kepribadian 

anak. Setiap tindakan yang dilakukan orang tua akan membawa pengaruh terhadap 

pembentukan karakter anaknya baik di lingkungan keluarga, maupun sosialnya di masa 

akan datang. Orang tua yang benar-benar memberi perhatian khusus terhadap anaknya, 

akan membentuk kepribadian yang positif terhadap anaknya itu. Sebaliknya, orang tua 

yang tidak peduli atau sangat mengekang, akan membentuk kepribadian yang negatif 

terhadap anak tersebut. Artikel ini mendeskripsikan tentang pentingnya peran orang tua 

dalam perkembangan pribadi anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 

Orang tua memiliki peran terpenting dalam perkembangan kepribadian anak usia 

dini. Achmad, dkk (2010) mengatakan masa depan anak sangat tergantung dari 

pengalaman yang didapat dari pola asuh orang tua. Setiap tindakan yang dilakukan 

orang tua akan membawa pengaruh terhadap pembentukan karakter anaknya baik di 

lingkungan keluarga, maupun sosialnya di masa akan datang. Orang tua yang benar-

benar memberi perhatian khusus terhadap anaknya, akan membentuk kepribadian yang 

positif terhadap anaknya itu. Sebaliknya, orang tua yang tidak peduli atau sangat 

mengekang, akan membentuk kepribadian yang negatif terhadap anak tersebut. Artikel 

ini mendeskripsikan tentang pentingnya peran orang tua dalam perkembangan pribadi 

anak usia dini. Artikel ini menemukan bahwa orang tua sangat berperan terhadap 

kepribadian anak. 

Usia dini sebagai penentu untuk terbentuknya karakter dan pribadi anak. 

Usia ini merupakan usia yang diperlukan bagi perkembangan intelektual anak 

dan agar dapat menampung berbagai informasi yang membantu perkembangan. 

Usia dini merupakan anak-anak yang ada pada usia 4 sampai 6 tahun, yang 

sedang berada dalam masa perkembangan. Usia dini ini dianggap sebagai usia 

mendasar bagi pengembangan anak selanjutnya  
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PEMBAHASAN 

Definisi Anak Usia Dini 

Syaodih (1995) mengatakan usia dini merupakan anak yang ada pada usia 4 sampai 

6 tahun, yang berada dalam masa perkembangan. Menurut Yulsyofriend (2013 : 1), pada 

usia ini individu yang melalui suatu tahap perkembangan yang cepat dan mendasar bagi 

tahap perkembangan anak selanjutnya (Mufidah 2012, Awal 2013).  

Usia dini sebagai penentu untuk terbentuknya karakter dan pribadi anak. Usia ini 

merupakan usia yang diperlukan bagi perkembangan intelektual anak dan agar dapat 

menampung berbagai informasi yang membantu perkembangan. 

Pengertian Kepribadian 

Menurut Sjarkawi (2011: 11) bahwa kepribadian merupakan ciri khas dari seorang 

yang berasal melalui pembentukan yang didapat dari lingkungan. Menurut Paul Gunadi 

dalam Sjarkawi (2011: 11) ada beberapa model pribadi yang ada dalam kehidupan sehari-

hari, diantaranya:  

Model sanguin  

Individu yang mempunyai model sanguin memiliki karakteristik seperti: 

bertenaga, semangat dan dapat menciptakan suasana yang menyenangkan (Indri, 2016, 

Zulaika 2010). Model kepribadian ini memiliki kekurangan seperti suka tergesa-gesa, 

bertindak secara cepat dan tiba-tiba dan cepat terpengaruh oleh lingkungannya (Risnasari 

2015, Sari 2017). 

Model flegmatik  

Individu model flegmatik mempunyai karakteristik seperti: tenang dan damai, 

dan bisa mengontrol emosinya (Riswandi,2017, Syafirah 2016). Individu yang memiliki 

kepribadian tipe ini cenderung menguasai dirinya dengan cukup baik dan mampu 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi.  

Model melankolik 

Individu model melankolik memilik ciri yaitu: bangga akan karya-karya nya 

sendiri, menyukai keindahan, dan sangat peka (S.Aminah, 2017, Zulaika 2010). Individu 

yang memiliki kepribadian dengan tipe seperti ini susah mengontrol diri. 

Model kolerik 

Individu termasuk kepada model kolerik apabila mempunyai ciri seperti : fokus 

dalam bekerja, disiplin, dan dapat mengemban tanggungjawab (Oktora,2016). 

Model asertif 

Individu dengan tipe kepribadian seperti ini mampu menyatakan pendapat, ide 

dan gagasan dengan tegas. Tipe asertif ini adalah tipe yang ideal. Gregory (2005) dalam 

Sjarkawi (2011:13) mengatakan kepribadian tidak ada hubungannya dengan sikap 

berpura-pura dan melagak yang diperolehnya dalam pendidikan keluwesan dan kursus-

kursus perbaikan diri. Menurut Sjarkawi (2011) "Kepribadian adalah khas bagi pribadi, 

sedangkan gaya kepribadian bisa dimiliki oleh orang lain yang juga menunjukkan 

kombinasi yang berulang-ulang secara khas dan dinamis dari ciri pembawaan dan pola 
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kelakuan yang sama”. Selanjutnya, Koswara (2011) dalam Sjarkawi (2011:17) mengatakan 

menurut pengertian sehari-hari, kepribadian adalah suatu istilah yang mengacu pada 

gambaran-gambar sosial tertentu yang diterima oleh individu dari kelompoknya dan 

masyarakatnya, kemudian individu tersebut diharapkan bertingkah laku berdasarkan 

atau sesuai dengan gambaran sosial (peran) yang diterimanya itu. Jadi dapat disimpulkan 

kepribadian merupakan sifat atau tingkah individu yang didapat dari lingkungan atau 

bawaan yang membedakannya dengan orang lain.  

Teori- teori Kepribadian 

Terdapat tiga teori yang akan dijelaskan yaitu teori kepribadian psikoanalisa, teori 

kepribadian behaviorisme dan teori kepribadian humanistik, berikut dijelaskan satu 

persatu: 

Teori Psikoanalisa : Sigmund Freud 

Ego merupakan struktur sebagai petunjuk individu kepada fakta dan menjalankan 

fungsinya berdasarkan prinsip kenyataan. Menurut freud, ego terbentuk pada struktur 

kepribadian individu sebagai hasil kontrak dengan lingkungan luar (koswara 1991 : 33-34, 

Suprapto, dkk 2014). 

Id adalah sistem kepribadian yang fundamental, terdapat naluri-naluri bawaan. 

Struktur ini berperan sebagai perantara dari energi yang diperlukan untuk  kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dalam kepribadian  (koswara 1991 : 32, Susilawati 2010, 

Kanserina 2011). 

Superego adalah struktur yang mengandung norma dari penilaian masyarakat. 

Struktur ini timbul melalui penghayatan terhadap nilai dan aturan dari tokoh yang 

memiliki pengaruh terhadap kepribadian (koswara : 1991: 35, Sutrisno 2011, Hidajati 

2014, Darmansyah 2014, Mahliatussikah 2016). 

Teori Behaviorisme : Skinner 

Skinner adalah tokoh behavior yang paling mampu menghasilkan ide, menerima 

kritik-kritik terhadap teori nya. 

Wewenang manusia 

Skinner menolak seluruh kejadian terhadap manusia yang berdasarkan kepada 

keberadaan struktur kepribadian yang terdapat dalam diri manusia. Dalam 

Koswara(1991:75) ”manusia merupakan kotak tertutup dan seluruh variable yang 

memfaktori tingkah laku harus dikesampingkan”. 

Psikologi sebagai ilmu pengetahuan tingkah laku  

Menurut Koswara (1991:75) seluruh tingkah laku manusia ditentukan oleh nilai dan 

aturan yang ada di masyarakat. Tingkah laku dapat dipahami dengan cara 

mengendalikan nya.  

Kepribadian menurut pandangan behaviorisme  
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Menurut pandangan behavior skinner, tentang kepribadian yang mengikut 

sertakan percobaan secara teratur atas pengalaman hidup dan latar belakang faktor 

bawaan yang khas dari individu. Individu merupakan makhluk hidup yang 

mendapatkan proses tingkah laku melalui belajar (Koswara 1991 :77). 

Teori Humanistik : Maslow 

Teori kepribadian humanistic pertama kali diperkenalkan pada tahun 1960-an. 

Adapun mengenai teori kepribadian humanistic sebagai berikut : 

Individu sebagai keseluruhan yang integral 

Individu dapat dikatakan semua hal yang terpadu dan kesatuan ( Erfan 2014), 

Maslow mengemukakan teori yang berpijak pada prinsip holistic (Koawara 1991 : 115, 

Rusdianto 2005).  

Potensi kreatif individu 

Maslow yakin jika semua orang mempunyai peluang yang menunjang, setiap orang 

memiliki kemampuan yang dapat menunjukkan semua kemampuan nya. Menurut 

Maslow, kreativitas merupakan potensi yang menunjukkan individu kepada 

pengaktualisasian diri (Koswara 1991 : 117). 

Peran Orangtua Dalam Perkembangan Kepribadian Anak Usia Dini  

Masa depan anak tergantung dari pengalaman yang diterima oleh anak baik di 

lingkungan keluarga maupun lingkungan social (Achmad dkk., 2010). Pembentukan 

pribadi yang baik perlu diajarkan dari kecil dapat menyebabkan anak mempunyai watak 

dan tingkah laku yang baik menjelang kematangan kepribadiannya. Pembentukan ini 

perlu dilakukan secara serasi antara lingkungan rumah tangga, di TK, dan seterusnya.  

Pembentukan kepribadian sejak dini dirumah bukan hanya karena anak harus 

mampu berhubungan ketika di TK, tetapi menjadi dasar untuk pembentukan kepribadian 

nya. “Orang tua diharapkan bisa menjadi teman bagi anak, bisa mengarahkan emosi 

anak, tapi bukan memaksakan anak untuk menuruti kehendak orang tua. Namun selama 

ini sikap terlalu protektif, pemaksaan keinginan orang tua terhadap anak secara 

berlebihan, harapan untuk menjadikan anaknya menjadi anak yang pandai atau cerdas 

menurut pikiran orang tua” (Ahmad dkk., 2010). 

Adapun peran orang tua dalam perkembangan kepribadian anak usia dini sebagai 

berikut :  

Perhatian 

Memberikan perhatian kepada anak adalah peran yang penting bagi orang tua. 

Memberikan perhatian kepada anak bukanlah pekerjaan mudah karena orang tua harus 

memperhatikan tanggung jawab lain nya demi membina rumah tangga. Orang tua harus 

memperhatikan anak-anaknya dari semua sisi baik, sekolah, kesehatan, makanan, 

kegiatan belajar dan bermain, kegiatan rekreasi dan lain-lain (Satiadarma 2001 : 56, Dwija 

2008). “Dosen Jurusan Gizi Masyarakat dan Sumberdaya Keluarga IPB Ratna Megawangi 

PhD, mengungkapkan hasil studi menunjukkan bahwa keluarga yang bahagia, yaitu 

keluarga yang penuh kasih sayang dan hubungan antara orang tua dan anaknya baik, 

maka sedikit sekali (5%) anak yang mengalami masalah gangguan psikologis, sedangkan 
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95% masalah gangguan psikologis anak ditemukan pada keluarga yang tidak bahagia 

dan hubungan orang tua dan anaknya buruk” (Hyoscyamina,2011). 

Pendidik 

Sebelum anak memasuki taman kanak-kanak atau sekolah orang tua memiliki 

peran utama untuk memberikan pendidikan. Orang tua harus menjadi panutan dan 

harus meluangkan waktu bagi anak-anak nya (Nur 2013). Oleh karena itu, orang tua 

harus memiliki kualitas yang mencakup bertanggungjawab, perhatian dan disiplin 

(Bafirman 2016 : 73, Kristiawan 2016).  

Menciptakan keharmonisan keluarga 

Orang tua bisa menjaga tingkat keharmonisan keluarga agar tidak timbul 

kepribadian yang salah pada anak anak(Sulistiari 2009). Kurang nya perhatian dan orang 

tua yang memiliki sikap keras dan memaksa akan menghasilkan anak-anak yang 

berkepribadian buruk (Hyoscyamina,2011). 

Menanamkan nilai kejujuran 

Mengajari anak kejujuran sedari kecil sangat penting karena akan menjadikan anak 

pribadi yang jujur. Menanamkan nilai kejujuran pada anak adalah sebuah tantangan 

karena sekarang ini banyak sekali contoh ketidakjujuran. Memberi pujian secara terbuka 

akan merangsang anak untuk menjadikan kejujuran sebagai pegangan hidup sehari-

hari(Linda dan Eyre 1997 :6, Permana,dkk.,2012). 

Menanamkan nilai disiplin 

Kedisiplinan atau tata tertib merupakan menunjukkan kepada anak apa hal-hal 

yang benar dan apa saja yang tidak benar. Kedisiplinan perlu ditanamkan pada anak. 

Anak harus tahu bahwa tidak disiplin akan mendapat hukuman. Disiplin adalah perilaku 

benar atau salah baik terpaksa maupun secara sukarela. Pada anak usia dini, disiplin 

dilakukan secara sukarela melalui bermain (Aulina 2013). 

Melatih Anak Bertata krama  

Mengajarkan anak tata krama sangatlah baik demi kepribadian anak.  Anak-anak 

yang pandai bertata krama yang baik lebih cepat mendapat teman, diterima masyarakat, 

disayangi banyak orang dan mempermudah anak untuk memasuki dunia pekerjaan 

nanti, karena mereka mampu menghasilkan kebahagiaan yang berdasarkan jalan yang 

benar. Setiap anak harus diberikan ilmu tentang tata krama (Hyoscyamina 2011, Shaula 

dan Hasyim 2017). 

KESIMPULAN 

Usia dini merupakan anakanak yang berada pada usia 4- 6 tahun, yang sedang 

berada dalam amsa perkembangan. Usia ini dianggap sebagai masa pengembangan anak. 

Selanjutnya , kepribadian merupakan ciri khas yang berasa dari anak-anak. Kepada 

orangtua, berikanlah anak terutama anak usia dini, karena perhatian orangtua sangat 

dibutuhkan oleh anakanak yang sedang memulai mengenal kehidupan.  
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